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Bab 1 

PENDAHULUAN 

 

1. 1. Latar Belakang Masalah 

 

Pada masa sekarang ini dunia usaha membutuhkan tidak hanya sekedar 

informasi, tetapi juga komunikator dan fasilitator yang peka, yang dapat 

memberikan penjelasan mengenai tujuan dan metode dari tanggung jawab sosial 

pribadi, organisasi, dan pemerintah kepada orang lain. Sebagai timbal balik, sang 

ahli komunikasi dan opini publik harus memperlengkapi pimpinannya dengan 

pengetahuan mengenai apa yang dipikirkan oleh orang lain, sebagai penuntun 

dalam menetapkan peraturan secara bijaksana demi kebaikan bersama.  

Patrick Jackson, mantan presiden Public Relations Society of America 

(PRSA) dan penerbit PR Reporter, pernah menulis: “Semenjak hadirnya Adam 

dan Hawa, terjadilah sebuah relasi, dan di setiap pergaulan masyarakat, tidak 

peduli sekecil atau seprimitif apapun, dibutuhkan komunikasi publik. 

Permasalahan yang akan timbul tidak bisa dielakaan sehingga harus dicarikan 

solusinya. Humas dipersembahkan bagi kepentingan fungsional untuk 

membangun dan meningkatkan hubungan antar sesama ini.” 

Sesuai dengan pendapat Patrick Jackson tersebut, selama pertengahan abad 

ke-20, Humas menjadi semakin mantap sebagai salah satu elemen yang penting 

dalam bidang ekonomi, politik dan perkembangan sosial di Amerika. Dan pada 
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saat pergantian abad, Humas terintegrasi dengan baik menjadi sebuah program 

komunikasi dari suatu perusahaan atau organisasi baik secara nasional maupun 

secara global. 

Penggunaan istilah Humas kadangkala berbeda-beda pada setiap perusahaan. 

Ada yang menyebutnya corporate communications, public affairs, 

communications, corporate relations, dan corporate public relations. Walau 

demikian, fungsi dan peran Humas sama saja di setiap perusahaan, yaitu 

menciptakan hubungan baik dengan publiknya. Namun tantangan para praktisi 

Humas saat ini tidak hanya untuk fungsi tersebut, tetapi semakin luas lagi kepada 

pemenuhan kebutuhan informasi untuk publik mengenai produk atau jasa yang 

ditawarkannya. Bersamaan dengan kemajuan teknologi komputer, saat ini 

penggunaan media internet menjadi semakin meluas menjadi kegiatan sehari-hari. 

Semakin banyak orang yang merasa perlu melakukan hubungan dengan internet 

setiap harinya, baik untuk mengirim dan menerima pesan melalui electronic mail 

(e-mail) maupun melakukan browsing untuk mendapatkan informasi terbaru dari 

berbagai sumber. Pencarian informasi melalui internet dirasakan manfaatnya 

sebagai media yang paling cepat dan efisien. Berita yang paling baru dapat segera 

diperoleh hanya dalam hitungan detik. Selain itu, orang dapat berhubungan 

dengan orang lain di negara yang berbeda melalui internet, tanpa perlu datang ke 

negara tersebut. Dengan fasilitas tele-conference, percakapan dengan banyak 

orang yang berlainan wilayah juga bisa dilakukan. 

Kemudahan-kemudahan seperti ini sangat dirasakan manfaatnya oleh 

seluruh pelaku bisnis, karena waktu sangatlah berharga bagi mereka. Kehilangan 
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waktu beberapa menit saja seperti kehilangan kesempatan yang bernilai jutaan 

rupiah. Tidaklah mengherankan apabila telepon selular yang menyediakan 

fasilitas sambungan internet banyak dipakai oleh para pebisnis, karena mereka 

dapat tersambung dengan internet kapanpun mereka mau, walapun sedang di 

dalam kendaraan.  

Perkembangan ini juga disambut hangat oleh pengusaha jasa akses internet, 

seperti PT Telkom melalui plasa.com yang mengeluarkan Speedy Broadband 

Access. Layanan ini menyediakan layanan jasa akses internet dengan kecepatan 

tinggi bersamaan dengan jaringan telepon yang sudah ada di rumah pelanggan. 

Dengan fasilitas ini, pelanggan bahkan dapat mengadakan sambungan ke internet 

sambil bertelepon. Hal ini semakin membuka kesempatan kepada masyarakat 

umum yang bukan pelaku bisnis untuk dapat memperoleh dan menggunakan 

layanan internet secara lebih mudah dan cepat. 

Dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi seperti ini, perusahaan 

maupun organisasi dapat memanfaatkan fasilitas internet untuk memperkenalkan 

profil mereka melalui World Wide Web (web). Dengan web, company profile 

dapat dihadirkan dengan tampilan yang menarik, menggunakan warna, huruf dan 

gambar yang disesuaikan dengan identitas perusahaan. Informasi yang 

ditampilkan dalam web bisa beraneka ragam dan terperinci. Kalau dulu 

perusahaan atau organisasi memperkenalkan profilnya melalui brosur yang 

dikirim ke alamat target publiknya melalui pos atau kurir, saat ini kegiatan seperti 

itu tidak lagi menjadi kegiatan utama. Dengan adanya web, perusahaan atau 

organisasi dapat menghemat biaya pengiriman. Selain itu, web juga tidak 
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membutuhkan tempat penyimpanan seperti halnya media cetak. Selama tersedia 

komputer dan jaringan internet, publik dapat melihat company profile kapan saja 

mereka butuhkan. 

Untuk mencari jawaban apakah web perusahaan atau organisasi berguna 

sebagai pendukung tercapainya obyektif Humas, Public Relations Society of 

America pada tahun 1999 melakukan survey terhadap 150 anggotanya. Dari 

survey ini,  hampir 48% responden menjawab “sangat penting”, dan lebih dari 

46% responden menjawab “penting”. Para responden selaku praktisi Humas yang 

secara nyata terlibat dalam menentukan obyektif web perusahaan, hampir 54% 

menjawab bahwa mereka “sangat terlibat”, dan lebih dari 12% menyatakan 

“terlibat”. Sisanya sebanyak hampir 14% menjawab “cukup terlibat”. 

Hal ini membuktikan secara nyata bahwa praktisi Humas menyadari akan 

pentingnya web dalam membantu tercapainya obyektif Humas, serta 

menggunakan web untuk mengontrol dan memeriksa aktifitas mereka. Mereka 

juga ikut terlibat dalam pembuatan dan pengembangan web. 

Sebagai perusahaan jasa yang mengutamakan pelayanan kepada 

pelanggannya, universitas sebagai perusahaan yang menyediakan jasa pendidikan 

perlu membuat web sebagai sarana informasi untuk mahasiswa dan dosen. 

Apalagi persaingan semakin ketat antar sesama universitas, untuk memperoleh 

semakin banyak mahasiswa. Dalam menghadapi persaingan ini, web dapat 

digunakan sebagai media promosi untuk memperkenalkan layanan yang ada di 

universitas. Keberadaan web memberikan keuntungan intangible bagi universitas, 

salah satunya adalah reputasi. Dengan menyediakan web, universitas 
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menunjukkan pada publik bahwa informasi yang tampil di web merupakan 

informasi terlengkap dan terbaru dari universitas. 

Menyadari arti pentingnya internet sebagai media informasi, Universitas 

Indonusa Esa Unggul (UIEU) mengeluarkan web barunya yaitu 

http://executive.indonusa.ac.id. Web ini dibuat sebagai upaya meningkatkan 

pelayanan administrasi dan informasi bagi dosen dan mahasiswa Proram 

Eksekutif Sabtu Minggu (PESM). Web ini baru mulai dimaksimalkan kembali 

pada semester genap 2004/2005, tepatnya pada tanggal 5 Februari 2005. 

Fasilitas web ini dikeluarkan supaya mahasiswa mendapatkan kemudahan 

bila ingin memperoleh informasi mengenai jadwal perkuliahan, profil staff, dan 

pengumuman. Selain itu, mahasiswa juga dapat menyampaikan pesan atau 

keluhan kepada dosen atau sekretariat dan melakukan pendaftaran permohonan 

pembimbing serta ujian sidang. 

Untuk mencapai tujuan dari pembuatan web ini, UIEU perlu memperhatikan 

aspek-aspek yang berpengaruh terhadap informasinya, yang memberikan 

penilaian dari mahasiswa apakah web ini informatif atau tidak.  

 

1. 2. Masalah Pokok 

 

Bagaimana efek web PESM UIEU pada mahasiswa PESM UIEU? 
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1. 3. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek web PESM UIEU pada 

mahasiswa PESM UIEU. 

 

1. 4. Kegunaan Penelitian 

 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan Ilmu 

Komunikasi pada umumnya dan Ilmu Hubungan Masyarakat pada 

khususnya. Selain itu dapat pula memberikan pengetahuan tambahan 

terhadap pemanfaatan media internet sebagai salah satu media informasi. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini digunakan sebagai masukan kepada UIEU 

mengenai efek web PESM UIEU pada mahasiswa PESM UIEU. 

 




